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PERBANDINGAN DAYA ANTIBAKTERI BERBAGAI 
KONSENTRASI EKSTRAK RIMPANG TEMU PUTIH 

(Curcuma zedoaria) TERHADAP BAKTERI  
Enterococcus faecalis 

Aina Desmarani 
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar belakang: Enterococcus faecalis merupakan mikroorganisme yang memiliki 
kemampuan bertahan hidup yang tinggi dan biasanya ditemukan pada kasus kegagalan 
perawatan saluran akar. Pengendalian mikroorganisme endodontik dibantu dengan bahan 
irigasi kimia yang umum digunakan saat ini dapat menyebabkan efek samping pada 
pasien, sehingga bahan irigasi alami mulai diteliti karena bersifat biokompatibel. 
Curcuma zedoaria merupakan salah satu tanaman obat alami yang memiliki sifat 
antibakteri yang telah diketahui efektif terhadap beberapa jenis mikroorganisme. Tujuan: 
Mengetahui perbandingan daya antibakteri berbagai konsentrasi ekstrak Curcuma 
zedoaria terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Metode: Penelitian eksperimental semu 
ini memiliki sampel sebanyak 32 yang dibagi menjadi 8 kelompok, yaitu ekstrak C. 
zedoaria konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 100%; klorheksidin 2%; dan akuades. 
Suspensi E. faecalis ditambahkan akuades hingga kekeruhan sesuai standar 0,5 
McFarland, kemudian digoreskan pada Müller Hinton Agar (MHA), lalu dibuat sumuran 
dan ditetesi bahan uji masing-masing sebanyak 0,5 μL sebelum diinkubasi pada suhu 37℃ 
selama 24 jam. Diameter zona hambat yang terlihat diukur menggunakan jangka sorong, 
kemudian dianalisis dengan uji One-Way ANOVA, dilanjutkan dengan uji post hoc 
Bonferroni. Hasil: Diameter zona hambat yang paling besar dari semua konsentrasi 
ditunjukkan oleh ekstrak konsentrasi 100% dengan rerata 8,36 mm. Kesimpulan: 

Ekstrak rimpang Curcuma zedoaria dengan konsentrasi tinggi memiliki daya 
antibakteri yang lebih efektif dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah 
terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Konsentrasi ekstrak 60% dianggap 
sebagai konsentrasi minimum yang paling efektif, sebab tidak berbeda secara 
signifikan dengan konsentrasi tertinggi 100%. 
 
Kata kunci: daya antibakteri, Enterococcus faecalis, Curcuma zedoaria 
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COMPARISON OF ANTIBACTERIAL POTENCY FROM 
VARIOUS CONCENTRATIONS OF WHITE  

TURMERIC RHIZOME EXTRACT (Curcuma zedoaria)  
AGAINST Enterococcus faecalis 

Aina Desmarani 
Dentistry Study Program Faculty of Medicine Sriwijaya University 

Abstract 

Background: Enterococcus faecalis is a microorganism that has a high survival ability in 
some cases of failed root canal treatment. Controlling endodontic microorganisms 
assisted with commonly-used chemical irrigation materials can cause side effects in 
patients, thus natural irrigation materials begin to be investigated considering for their 
infamous biocompatible benefit. Curcuma zedoaria is one of the natural medicinal plants 
which has some antibacterial properties known to be effective against several types of 
microorganisms. Objective: To know the comparison of antibacterial potency from 
various concentrations of Curcuma zedoaria rhizome extract against Enterococcus 
faecalis bacteria. Methods: This quasi experimental study had 32 samples divided into 8 
groups, i.e. C. zedoaria extract of 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 100% concentrations; 
chlorhexidine 2%; and aquadest. The suspension of E. faecalis was added with aquadest 
according to 0.5 McFarland's standard, then was scratched on Müller Hinton Agar 
(MHA) media. Eight wells were made on the media and dropped with 0.5 μL of each test 
material before incubated at 37℃ for 24 hours. The visible inhibitory zone diameters 
were measured using a sliding caliper, then the data was analyzed by One-Way ANOVA 
test, followed by Bonferroni post hoc test. Results: The largest inhibitory zone diameter 
within the concentrations was shown by extract with 100% concentration with the mean 
of 8.36 mm. Conclusion: Curcuma zedoaria rhizome extract with high concentration had 
an effective antibacterial potency than extract with lower concentrations. Extract with 60% 
concentration was considered as the most effective minimum concentration, since it 
showed no significance difference with 100% concentration. 
 
Keywords: antibacterial potency, Enterococcus faecalis, Curcuma zedoaria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Enterococcus faecalis merupakan bakteri fakultatif anaerob Gram positif 

yang mampu bertahan dalam kondisi letal bagi mikroorganisme lain.1-3 Spesies ini 

ditemukan dalam persentase yang rendah pada infeksi primer saluran akar, namun 

dapat menjadi persisten pada infeksi sekunder. Penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa E. faecalis memiliki karakteristik yang unik sehingga 

mampu bertahan hidup, antara lain dapat bertahan dalam konsentrasi garam yang 

tinggi, kemampuan toleransi pada berbagai tingkat temperatur dan pH, dan 

resisten terhadap sebagian medikamen saluran akar.2 

Pengendalian mikroorganisme merupakan salah satu faktor berhasilnya 

suatu perawatan saluran akar. Salah satu prosedurnya adalah eliminasi 

mikroorganisme dengan cara mekanis menggunakan instrumentasi endodontik, 

serta dibantu dengan irigasi. Menurut Schäfer, bahan irigasi saluran akar harus 

memiliki kemampuan antimikroba spektrum luas, dapat melarutkan jaringan, serta 

memiliki sifat biokompatibel dalam mendukung perawatan. Bahan irigasi yang 

umum dipakai saat ini antara lain sodium hipoklorit, klorheksidin, hidrogen 

peroksida, EDTA, dan asam sitrat.4 Bahan-bahan kimia tersebut dapat 

menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan pada pasien, seperti iritasi dan 

hipersensitivitas pada pemakaian sodium hipoklorit, serta diskolorasi gigi dan 

efek sitotoksik fibroblas pada pemakaian klorheksidin.5,6 Sifat toksik beberapa 
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bahan kimia tersebut merupakan alasan dipilihnya bahan irigasi alami, yang dapat 

mengeliminasi bakteri dan bersifat biokompatibel bagi jaringan.7 

Salah satu bahan antimikroba alami yang mudah ditemui di berbagai 

wilayah di Indonesia adalah temu putih (Curcuma zedoaria). Anggota famili 

Zingiberacea ini telah lama digunakan di beberapa negara Asia sebagai tumbuhan 

obat.7-9 Curcuma zedoaria memiliki berbagai bahan aktif yang telah diisolasi, 

antara lain curcumin, furanodiene, furanodienone, zedorone, curzeronone, dan 

terpenoid.8,9 Penelitian Chachad et al. menunjukkan ekstrak etanol rimpang C. 

zedoaria dinilai aktif sebagai antimikroba terhadap beberapa bakteri, seperti 

Escherichia coli (zona hambat 9 mm), Staphylococcus aureus (zona hambat 16 

mm), dan Streptococcus pyrogenes (zona hambat 10 mm).9 Das et al. 

menyimpulkan bahwa ekstrak rimpang C. zedoaria efektif terhadap berbagai 

macam bakteri, antara lain bakteri Gram positif (zona hambat 11–15 mm), dan 

bakteri Gram negatif (zona hambat 11–13 mm), serta terhadap fungi (zona hambat 

12–14 mm).7 Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ekstrak rimpang C. 

zedoaria aktif sebagai antimikroba dan antifungi.7-9 

Penelitian Bugno et al. menyimpulkan bahwa ekstrak rimpang Curcuma 

zedoaria memiliki sifat antibakteri. Pada penelitian tersebut, dilakukan 

perbandingan efektivitas antibakteri ekstrak rimpang C. zedoaria dengan obat 

kumur pasaran. Hasil yang didapatkan adalah C. zedoaria dinilai sama efektif 

dengan obat kumur pasaran dalam menurunkan jumlah bakteri Streptococcus 

mutans, Staphylocccus aureus, Enterococcus faecalis, serta fungi Candida 
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albicans.10 Penelitian lanjutan mengenai berbagai konsentrasi ekstrak C. zedoaria 

diperlukan untuk melihat konsentrasi yang paling efektif sebagai antibakteri. 

Penggunaan bahan alami sebagai irigasi saluran akar memiliki keuntungan 

dalam hal biokompatibilitas, sehingga banyak dikembangkan penelitian mengenai 

manfaat bahan alami tersebut. Curcuma zedoaria merupakan salah satu tanaman 

obat alami yang bisa didapatkan dengan mudah di berbagai wilayah Indonesia. 

Efektivitas antimikroba C. zedoaria yang telah diakui secara luas, serta minimnya 

penelitian berbagai konsentrasi fitofarmaka tersebut terhadap bakteri E. faecalis 

semakin memperkuat alasan untuk dilakukan penelitian mengenai perbandingan 

daya antibakteri berbagai konsentrasi ekstrak rimpang C. zedoaria terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis. 

I.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan daya antibakteri berbagai konsentrasi ekstrak 

rimpang temu putih (Curcuma zedoaria) terhadap bakteri Enterococcus faecalis.  

I.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan daya antibakteri 

berbagai konsentrasi ekstrak rimpang temu putih (Curcuma zedoaria) terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis. 

I.4 Manfaat Penelitian 

 I.4.1 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini antara lain untuk mengetahui 

perbandingan daya antibakteri berbagai konsentrasi ekstrak 

rimpang temu putih (Curcuma zedoaria) terhadap bakteri 
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Enterococcus faecalis sebagai pertimbangan alternatif bahan irigasi 

saluran akar pada perawatan endodontik. 

 I.4.2 Manfaat Akademis 

Manfaat akademis penelitian ini antara lain sebagai bahan 

pengetahuan dan informasi bidang kedokteran gigi serta rujukan 

untuk penelitian lebih lanjut. 
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